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A. Latar Belakang Masalah 

           Keberhasilan upaya kesehatan ibu, di antaranya dapat dilihat dari indikator Angka 

Kematian Ibu (AKI). Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia 2020 jumlah kematian ibu 

yang dihimpun dari pencatatan program kesehatan keluarga di Kementerian Kesehatan pada 

tahun 2020 menunjukkan 4.627 kematian di Indonesia. Jumlah ini menunjukkan peningkatan 

dibandingkan tahun 2019 sebesar 4.221 kematian. Angka Kematian Ibu (AKI) Tahun 2020 

sebesar 98,6/100.000 Kelahiran Hidup meningkat dibanding AKI tahun 2019 sebesar 

76,93/100.000 Kelahiran Hidup. Walaupun terjadi kecenderungan penurunan angka kematian 

ibu, namun tidak berhasil mencapai target MDGs yang harus dicapai yaitu sebesar 102 per 

100.000 kelahiran hidup pada tahun 2015. Hasil supas tahun 2015 memperlihatkan angka 

kematian ibu tiga kali lipat dibandingkan target MDGs. Penyebab kematian ibu yaitu 

perdarahan 59,7%, hipertensi 36,2%, dan penyebab lain sebesar 4,1%. Penyebab lain tersebut 

seperti penyakit penyerta pada ibu yaitu penyakit jantung, diabetes, asma, dan lain-lain 

(Kemenkes RI, 2020). 

           Kehamilan resiko tinggi terjadi pada usia > 35 tahun, dikatakan usia tidak aman 

karena saat bereproduksi pada usia 35 tahun dimana kondisi organ reproduksi wanita sudah 

mengalami penurunan kemampuan untuk bereproduksi dan Ibu hamil dengan umur terlalu 

muda (≤ 20 tahun ) memiliki risiko tinggi kesakitan dan kematian ibu saat kehamilan 

maupun persalinan, serta kematian janin karena secara fisik, kondisi rahim dan panggul 

belum optimal. Menurut Kementrian Kesehatan, umur yang paling aman untuk reproduksi 



yaitu umur 20 - 34 tahun, karena organ reproduksi wanita sudah matang dan siap menerima 

kehamilan dan persalinan.  

        Kehamilan Risiko Tinggi (KRT) Kehamilan risiko tinggi dengan jumlah skor 6 - 10, 

adanya satu atau lebih penyebab masalah pada kehamilan, baik dari pihak ibu maupun bayi 

dalam kandungan yang memberi dampak kurang menguntungkan baik bagi ibu atau calon 

bayi. Kategori KRT memiliki risiko kegawatan tetapi tidak darurat, Usia tersebut 

dikategorikan usia tua, ibu dengan usia tersebut mudah terserang penyakit, kemungkinan 

mengalami kecacatan untuk bayinya dan Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR), cacat bawaan 

sedangkan komplikasi yang dialami oleh ibu berupa pre-eklamsi, mola hidatidosa, 

abortus.19 Menurut hasil penelitian usia ≥ 35 tahun kemungkinan 2,954 kali mengalami 

komplikasi persalinan (Prawirohardjo, 2018) 

       Ibu hamil pada usia 35 dapat mengalami komplikasi seperti Ketuban Pecah Dini (KPD), 

hipertensi, partus lama, partus macet dan perdarahan post partum. Komplikasi tersebut 

mungkin dialami oleh ibu hamil pada usia tersebut dikarenakan organ jalan lahir sudah tidak 

lentur dan memungkinkan mengalami penyakit.19 Kejadian kehamilan risiko tinggi 

dipengaruhi oleh umur dan paritas.  

       Persalinan merupakan proses membuka dan menipisnya serviks dan janin turun 

kedalam jalan lahir kemudian berakhir dengan pengeluaran bayi yang cukup bulan atau 

hampir cukup bulan atau dapat hidup diluar kandungan disusul dengan pengeluaran 

plasenta dan selaput janin dari tubuh ibu melalui jalan lahir dengan bantuan atau tanpa 

bantuan (kekuatan sendiri) (Wahyuningsih, 2017).  



persalinan yang terjadi pada kehamilan aterm (bukan premature atau postmatur), 

mempunyai onset yang spontan ,  mempunyai janin tunggal dengan presentase puncak 

kepala, terlaksana tanpa bantuan artificial, tidak mencakup komplikasi, plasenta lahir 

normal. (Walyani, 2020). 

       Masa nifas atau masa puerpenium adalah masa setelah persalinan selesai sampai 6 

minggu atau 42 hari. Selama masa nifas organ reproduksi secara perlahan akan 

mengalami keadaan seperti sebelum hamil. Perubahan ini disebut dengan involusi. 

Asuhan selama masa nifas perlu mendapat perhatian karena sekita 60% Angka Kematian 

Ibu Terjadi pada peroide ini. Pendarahan merupakan penyebab utama kesakitan dan 

kematian ibu masa nifas, dimana 50%-60% karena kegagalan uterus berkontraksi dengan 

sempurna. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada pengaruh senam nifas 

terhadap involusi uteri ibu post partum. (Metha dkk, 2020). 

 


